BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Early warning berdasarkan kondisi eksisting di lapangan

Early warning diperlukan sebagai langkah untuk
angantisipasi agar tidak terjadi kebakaran lahan. Berdasarkan
ori, hal ini juga dikenal sebagai forest fire danger rating system.

adalah untuk mengidentifikasi, mengumpulkan dan
memproses informasi yang berhubungan dgn kebakaran dalam
tipaya untuk menekan secara efektif kejadian kebakaran. Detil
clibahas dalam bab berikutnya.

Pada kondisi di lapangan untuk memantau kebakaran
pemerintah dan badan-badan swasta lainnya membuat suatu
papan informasi mengenai tingkat bahaya kebakaran hutan dan

1an di desa Tanjung Leban. Papan informasi ini dikelola oleh
Masyarakat Peduli Api dalam mengubah indikator setiap harinya.
MPA menilai indikator yang terdiri dari 4 warna ini dengan arti
bagai berikut:
» Biru (Aman)

Tidak ada satu titik panas yang terjadi, kondisi hujan,
njir, tidak panas, dan lembab.

> Hijau (Kurang Aman)

Kondisi temperatur tinggi dan cuaca panas, siang cuaca

panas dan malam terjadi hujan.

> Kuning (Tidak Aman)

Tidak ada hujan maupun kondisi kering (tidak ada hujan),
aca panas dan temperatur tinggi. Pada kondisi ini keadaan
dah siaga, alat berupa pompa robin (3 unit) dengan selang 1,5
;i panjang 80 m sudah disiapkan untuk mengantisipasi jika
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terjadi kebakaran. Pada kondisi ini belum ada asap yang terjadi,

anya kondisi siaga atau tidak aman.
> Merah (Berbahaya)

Telah terjadi kebakaran di hutan atau lahan dan seluruh
istansi baik MPA maupun masyarakat serta pihak lainnya turut
lembantu mengatasi kebakaran. Kondisi daerah tidak hujan dan

laCa panas.

PAPAN INFORMASI
TINGKAT BAHAYA KEBAKARAN HUTAN & LAHAN

3 ASEAN Peatland Forests _ij.z(t_‘l J‘HIFP ]

ambar 4.1 Papan Informasi Tingkat Bahaya Kebakaran Hutan dan
Lahan

/ 1.1. Hujan

Dalam periode 21 Oktober 2014-20 November 2014 terjadi
2 hari hujan dan 8 hari kering (tidak hujan). Hujan tertinggi
rjadi pada tanggal 24, 29 Oktober dan 5 November dimana curah
ajan dari 1-1,35 inci. Grafik sebagai berikut :
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(Hi Temp)

November 2014
Sumber : Hasil Survey Tanggal 21 Oktober 2014 - 20 November 2014
‘?emperatur tertinggi terjadi pada tanggal 22 Oktober dan 26
Oktober 2014
i Sumber : Hasil Survey Tanggal 22 Oktober 2014-26 Oktober 2014

Gambar 4.2 Grafik curah hujan periode 21 Oktober 2014-20
Gambar 4.3 Grafik Temperatur Udara periode 22 Oktober 2014-

dy €MDl SEIEND

:G)ktober serta 2-5 dan 13 November 2014 dengan suhu dari 90°F -

h9'3 °F.
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4.1.3. Kelembaban Udara Luar (Outside Humidity)
Kelembaban udara di luar atau pada lapangan berkisar antara 55-

95 % selama periode 21 Oktober - 20 November 2014.
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Gambar 4.4 Grafik Kelembaban Udara Luar periode 21 Oktober
2014-20 November 2014
Sumber : Hasil Survey Tanggal 21 Oktober 2014 - 20 November 2014
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4.1.4. Kecepatan Angin (Wind Speed)
Kecepatan angin bervariasi dengan maksimal 9 mil/jam

"oe’lIUNn‘Alo

- pada tanggal 17 November 2014 dan 8 mil/jam pada tanggal 27
Oktober, 4,7,dan 9 November 2014.
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Gambar 4.5 Grafik Kecepatan angin periode 21 Oktober 2014-20
November 2014
Sumber : Hasil Survey Tanggal 21 Oktober 2014 - 20 November 2014

NS

65

nery seysisun il eydio seH (D)



‘nery sejsiaAlun uizi eduel undede ynjuaq wejep iul sijn} eAley yninjas neje ueibeqas jyelueqladwaw uep uejwnwnbuaw Bueleq -z

‘nery seysiaAiun uebuijuaday ueyibniaw yepiy uedipnbuad q

‘Yejesew njens uenelun neje ynuy uesijinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e

laquuns ueywnjuesuaw eduey iUl sin} eAIRY yninjas neje uelbeqas diynbuaw Bueleq °L

Buepun-buepun 16unpuljig edio yeH

N Aioysoday

.1.5. Arah Angin (Wind Direction)
Arah angin di lokasi penelitian berubah-ubah dari timur-

SAIU

tara-barat-selatan.

. QIS

Gambar 4.6 Grafik Arah angin periode 21 Oktober 2014-20
November 2014
Sumber : Hasil Survey Tanggal 21 Oktober 2014 - 20 November 2014

..1.6. Temperatur Dalam Tanah (Inside Temperatur)

AIQisodal/ s

- Temperatur dalam tanah dengan kedalaman 1 meter
gdalah berkisar antara 75-95 °F. Temperatur maksimum (95 * F)
gerjadi pada tanggal 3 dan 4 November 2014 sedangkan
‘termperatur terendah (75 ° F) pada tanggal 22, 25, 28 Oktober dan
9,10, 15 November 2014.

Gambar 4.7 Grafik Temperatur dalam tanah periode 21 Oktober
2014-20 November 2014
Sumber : Hasil Survey Tanggal 21 Oktober 2014 - 20 November 2014
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4.1.7. Kelembaban Udara Dalam Tanah (Inside Humidity)

Kelembaban udara di dalam tanah dengan kedalaman 1
meter berkisar antara 50-100% selama periode 21 Oktober - 20
November 2014.

Gambar 4.8 Grafik Kelembaban udara periode 21 Oktober 2014-20
November 2014
Sumber : Hasil Survey Tanggal 21 Oktober 2014 - 20 November 2014

Gambar 4.9 Alat Penampung Air Hujan
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Gambar 4.10. Alat Pengukur Fire Detector

‘Gambaran Umum Pengujian Prototype Detektor Api

Z2. Rancangan prototype deteksi api
Sistem dapat digambarkan sebagai berikut :

A Sistem keseluruhan
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Gambar 4.11 Sistem Detektor Api

ari prototype alat yang dibuat akan dilakukan pengujian untuk
melihat :

1. Kemampuan Sistem Catu Daya (Power Supply Sistem)
untuk mensupply alat untuk waktu yang lama.
2. Kemampuan kecepatan Respon alat pada saat terpapar
api.
3. Kemampuan Jarak antara pemancar dan penerima
Alat dan Bahan

Adapun bahan dan peralatan yang digunakan dalam
nelitian ini adalah Mikrokontroler AT Mega8, Sensor Suhu LM35,
odul Pemancar HX2262 dan Penerima HX2272, Resistor,

(% apasitor, LED dan Header, Modul Downloader DU - ISP V2.0,
‘ogram Khazama, program Bascom, Serial Komunikasi Data USB
» RS232, Multimeter, Battery 12V Alkaline, dan Battery 5V Li-lon.



(. Tempat

Tempat pembuatan prototype dibuat di lab.Teknik Elektro
UR sedangkan pengujian dilakukan di dua tempat vyaitu di
lab.Teknik Elektro dan di Desa Tanjung Leban Kec. Bukit Batu

Kab.Bengkalis.

4.2.1. Pengujian Sistem Catu Daya (Power Supply System)

Sistem catuan daya alat terdiri dari dua jenis yaitu dari
battery dan dari sumber ac pln melalui catuan komputer laptop.
Untuk bagian sensor, mikrokontroler, dan pemancar dicatu dari
battery dan bagian penerima,mikrokontroler untuk penerima dan
fed alarm display komputer dicatu dari ac pln.

Hal penting yang perlu diuji adalah besar arus I dan
tegangan V dari bagian vyang dicatu dari battery Kkarena
berpengaruh kepada lamanya catuan alat sensor, kontrol dan
pemancarnya(transmitter) pada saat diletakkan dilapangan untuk
waktu yang lama. Battery yang dipakai dari jenis Alkaline dengan
besar voltase 12 V dan Li-Ion dengan besar voltase 5 V, seperti

yang diperlihatkan gambar berikut :
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Gambar 4.12 Battery Alkaline 12V
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Gambar 4.13 Battery Li-Ion 5V

Prosedur pengujian
e Ukur voltase battery Alkaline
e Modul rangkaian transmitter diberi battery alkaline 12V

seperti pada gambar berikut :
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Gambar 4.14 Modul Rangkaian Transmitter Diberi Battery Alkaline
12v

e Modul rangkaian mikrokontroller dan sensor dirangkai
seperti berikut :

70



- _ '32014_10_20 01:47 Pﬂ

Gambar 4.15 Modul rangkaian mikrokontroller dan sensor

e  Modul rangkaian mikrokontroller dihubungkan dengan
modul rangkaian transmitter seperti berikut :

2014.10.20 01:50 PM

/~, Gambar 4.16 Modul rangkaian mikrokontroller dihubungkan

S

dengan modul rangkaian transmitter

e Ukur besar arus sistem pada saat standby (relay kontrol
dan pemancar off) dan tuliskan hasilnya.
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Ukur besar arus sistem pada saat aktif (relay kontrol dan
pemancar on) dan tuliskan hasilnya.
Rangkai prototype alat yang berisi transmitter,sensor dan

battrey seperti dibawah ini :

Gambar 4.17 Rangkai prototype alat yang berisi

transmitter,sensor dan battrey

Tempatkan prototype alat yang berisi transmitter,sensor
dan battery di lapangan selama 2 hari dan ukur voltase
battery setiap 4 jam.

Rangkai prototype alat yang berisi transmitter,sensor dan
battery menggunakan metode dua battery seperti berikut :
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¢ Rubah program mikrokontroller pada sistem transmitter
dengan menggunakan metode power reduction system dan
ukur hasilnya.

e Tempatkan prototype alat yang berisi sensor, transmitter
dan mikrokontroller yang sudah berisi program metode
power reduction system dan dua battery dilapangan selama
2 hari dan ukur masing-masing voltase battery setiap 4
jam.

> Hasil Pengujian dan Pembahasan
Hasil besar arus pengukuran dengan satu battery

mensupply sensor,transmitter,dan mikrokontroller :

Tabel 4.1 Hasil besar arus pengukuran

Standby Aktif
9 mA 25 mA

Pada keadaan standby besar arus yang dibutuhkan modul
ensor,transmitter,dan mikrokontroller adalah 9 mA, untuk
enggunaan battery yang digunakan alkaline 100mAh maka arus
aya battery akan habis dalam jangka waktu 100/9 jam, sekitar
1 jam walaupun modul tidak di aktifkan. Pada saat diaktifkan
rus daya battery akan habis dalam jangka waktu 100/25 jam,
ekitar 4 jam. Untuk satu battery dengan metode normal ini tidak

Jdimungkinkan penggunaan waktu operasional yang lama untuk
10dul ini.
b. Hasil pengukuran voltase battery selama 2 hari dengan
pengukuran selang setiap 4 jam



Voltase vs Waktu
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Gambar 4.20 Grafik Voltase vs Waktu

Dari hasil voltase vs waktu didapat hasil bahwa semakin
lama digunakan maka voltase battery akan menurun sampai
battery tidak dapat mensupply modul lagi karena kekurangan
tegangan yang dibutuhkan transmitter,mikrokontroller dan sensor
dan modul akan berhenti beroperasi dengan sendirinya.

c. Hasil besar arus pengukuran dengan satu battery

mensupply sensor,transmitter,dan mikrokontroller dengan
metode dua battrey dan power reduction system :
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Gambar 4.21 Hasil besar pengukuran arus

Tabel 4.2 Hasil besar arus pengukuran

Standby Aktif
2 mA 20 mA

Pada keadaan standby besar arus yang dibutuhkan modul
sensor, dan mikrokontroller adalah 2 mA, untuk penggunaan
battery yang digunakan Li-lon 3000mAh maka arus daya battery
akan habis dalam jangka waktu 3000/2 jam, yaitu sekitar 1500
jam atau sekitar 62,5 hari atau sekitar 2 bln lebih walaupun modul
tidak di aktifkan.
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Pada saat diaktifkan arus daya battery akan habis dalam
jangka waktu 3000/20 jam, sekitar 150 jam kalau diaktifkan terus
menerus.Modul ini tidak disiapkan untuk terus menerus tetapi
hanya untuk aktif sekali saja yaitu pada saat modul mendeteksi
adanya api. Sehingga dengan menggunakan metode dua battery
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dan power reduction system dimungkinkan untuk memonitoring

tahan untuk waktu yang lama.

d. Hasil pengukuran voltase battery selama 2 hari dengan
pengukuran selang setiap 4 jam

Voltase vs Waktu
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Gambar 4.22 Voltase vs Waktu dengan metode dua battery dan

power reduction system

Dari hasil voltase vs waktu didapat hasil bahwa walaupun
lama digunakan maka voltase battery pertama masih dalam
rentang tegangan kerja dari mikrokontroler dan sensor dan
tegangan yang dibutuhkan transmitter pada battery kedua hanya
membutuhkan sedikit arus yang di catu dari alkaline 12V sehingga
sensor dan modul akan beroperasi untuk monitoring pada waktu

“A. \
_vang lama.
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2.2. Pengujian Kecepatan Respon pada saat terpapar api
> Pembuatan dan Karakterisasi Deteksi Panas LM35
Modul sensor suhu LM35 adalah komponen elektronika
ng memiliki fungsi untuk mengubah besaran suhu menjadi
besaran listrik dalam bentuk tegangan. Dari keterangan di atas
aka untuk membuktikan kebenaran dari sensor LM35 diperlukan
tatu rangkaian dasar sensor suhu LM35, dimana sensor akan
beri tegangan sebesar 5V. Dalam pengukuran sensor suhu LM35
vang harus diperhatikan dengan baik adalah parameter yang ada
pada sensor suhu ILM35 karena hal ini dapat mengurangi
kesalahan dan kerusakan dalam pengukuran sensor suhu LM35.
Selain itu sensor suhu LM35 memiliki karakteristik antara
in dapat dikalibrasi langsung ke dalam besaran Celcius, faktor
skala linier + 10mV/ °C, tingkat akurasi 0,5°C saat suhu kamar (25
(), jangkauan suhu antara -55- 150°C, bekerja pada tegangan 4
It hingga 30 volt, arus kerja kurang dari 60pA, impedansi
leluaran rendah 0,1Q untuk beban 1mA. Untuk lebih jelasnya
rangkaian dari LM35 dapat dilihat pada gambar 4.23 di bawah ini
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Gambar 4.23 Susunan rangkaian dasar dari sensor panas LM35



Gambar di atas adalah rangkaian dasar sensor suhu LM35

1g memiliki Vout dengan tegangan keluaran yang berskala

linear terhadap suhu terukur dengan 10 mV per 1°C. Dari

terangan dan rangkaian di atas maka dalam penelitian ini
lapat suatu tabel pengamatan yang membandingkan antara
hu dengan tegangan keluaran pada pin out LM35.

» Prosedur pengujian dan hasil
Uji karakteristik sensor LM35 dilakukan dengan cara
‘mberikan tegangan sebesar 5 volt pada LM35, kemudian pin 2

<eluaran ILM35 dihubungkan ke multimeter digital. Pengukuran

hu dilakukan di dalam termostat pada suhu 26-90*C. Suhu yang

dinkur dengan IC LM35 diperoleh dengan mengkonversi tegangan

cluar dengan menggunakan persamaan 2.2 sehingga dapat dilihat

rva temperatur dengan tegangan yang dapat dilihat pada
mbar 4.24 di bawah ini

Teqgangan
T

/ # L[ata
13- Pl "l — Maodel

a2 | 1 | 1 | |

2 0 <0 50 60 7] [ a0 100

suw tC)

imbar 4.24 Grafik hasil pengukuran sensor suhu LM35 di dalam
thermostat
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Pada umumnya pengujian karakteristik dari LM35 adalah
untuk mengetahui kecenderungan secara fisik dari sensor LM35.
Dari data yang diperoleh terlihat hasil pengukuran dengan sensor
suhu ILM35 berupa bilangan bulat ini dikarenakan perangkat
[inaknya dibuat penggenapan sehingga hasil yang muncul

merupakan bilangan bulat.

Dari grafik di atas maka sensor suhu LM5 dalam pengujian
\pat dilihat bahwa terjadi perubahan tegangan seiring dengan
perubahan suhu dengan memiliki nilai yang sesuai dengan
lkarakterisasi dari sensor suhu LM35 yaitu setiap kenaikan suhu
besar 1°C maka nilai tegangan keluaran akan naik sebesar
)mV.

Dengan demikian untuk mencari sensitifitas dari sensor
dy .

suhu dapat menggunakan persamaan d—, sehingga dengan
X

acdanya persamaan tersebut maka didapat sensitifitas dari sensor

suhu adalah sebesar 94,53 “C/V. Adapun kurva persen dari sensor
suthu LM35 dapat dilihat pada gambar 4.25 di bawah ini
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sambar 4.25 Kurva persen ketidakakurasian dari pengukuran
suhu di dalam

Untuk mencari persen ketidak akurasian pada grafik di
tas dapat ditarik hubungan antara persen suhu sensor LM35
engan tegangan yang menggunakan persamaan di bawah ini yang

fapat dilihat pada lampiran A.

Suhu Referenst —Suhu Termostat

etidakakurasian LM35 = ¥ 1000

Suhu Referensi

> Pengujian Mikrokontroler AT Mega8

Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa yang berperan
iting dalam pembuatan alat ini adalah pengaktifan
crokontroler AT Mega8. Pengaktifan mikrokontroler bertujuan
uk memastikan bahwa rangkaian mikrokontroler dapat
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engolah data analog menjadi data digital. Untuk pengujian
ikrokontroler dilakukan dengan cara pengaktifan PORT Input
n PORT Output.

Pengujian PORT pada mikrokontroler menggunakan
program Bascom, dimana program yang telah dibuat akan dikirim
+ dalam IC mikrokontroler AT Mega8 dengan menggunakan
ngkaian Downloader. Sistem pemasangan mikrokontroler AT
ega8 dengan Downloader dilakukan dengan sistem ISP yang

dapat dilihat pada gambar 4.26 di bawah ini.

GND [O]
vee | O
mosI | o = ,L E
MISO| O T
SCK | O RST T im0 l
RST Q N
(@) (b)

sambar 4.26 (a) ISP Port kabel target, (b) Gambar tata letak port
DU-ISP V2.0

Pengiriman program Bascom melalui Downloader dibantu
eh software AVR Studio 4 yang mana software ini akan
engambil hasil kompile dari program Bascom dan

inengirimkannya melalui Downloader tersebut dengan sistem ISP.

P PORT adalah merupakan bagian konektor untuk pengisian
ogram secara ISP dengan susunan I/O standard DST dan
ympatibel dengan Delta ISP Kabel.



' 2]

P

QO

-

Pengujian PORT Input membutuhkan saklar dimana saklar

akan berfungsi sebagai Input pada mikrokontroler. Adapun

angkaian untuk pengujian PORT input pada mikrokontroler dapat

ihat pada gambar 4.27 di bawah ini.

| —
| PORTB | - -
Up
PORTC | —
Down 10 K=

Gambar 4.27 Susunan rangkaian pengaktifan mikrokontroler
PORT Input

Pada rangkaian di atas ada dua tombol yang dihubungkan
PORT mikrokontroler yaitu pada PORT-B sebagai tombol Up
n PORT-C sebagai tombol Down. Program yang digunakan untuk

yengaktifan PORT Input menggunakan program Bascom yang

pat dilihat pada Lampiran C. Dalam pembuatan program
ascom untuk PORT Input pada awalnya dibuat dalam kodisi High
1) yang bertujuan untuk mengetahui perubahan kondisi

rikanya secara jelas.

Ketika tombol UP atau Down ditekan maka pin yang
hubung dengan tombol akan terhubung dengan grown sehingga

PORT akan bekondisi Low (off). Program yang dijalankan pada

=}

krokontroler akan berputar terus menerus dalam perintah
....loop dan pengecekan tombol yang ditekan menggunakan
rintah If....Then. Jika ada perubahan logika pada variabel UP,
ika lampu akan dinaikkan dan jika ada perubahan logika pada

-iabel Down maka variabel lampu akan diturunkan. Adapun
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tabel pengamatan untuk pengaktifan PORT Input pada
mikrokontroler dapat dilihat pada tabel 4.3 di bawah ini:

Tabel 4.3 Pengujian PORT Input mikrokontroler

Saklar Kondisi Biner LED Ket
Tidak terhubung 1 Nyala High
Terhubung 0 Padam Low

Untuk pengujian PORT Output pada mikrokontroler
dilakukan dengan menghubungkan kaki output mikrokontroler
cdengan 4 buah LED yang dipasang pada PORT-CO sampai PORT-C3
yvang dapat dilihat pada gambar 4.28 di bawah ini.

L ATmagad
B B

1
2 27 M
3 26
s 25 A Al
5 24 Wy 1]
e 23 AW )
Extarmal #+6Y O——————al |7 by I A
Fowst o O Tp 21 o refigT
ZZpF
—!E—_L— 2 20 Lo 8w
AMHz }EF 10 19 [ ——0 scK —
H 11 18 [——0 Mis0
P 12 17 [——o0 uosi
13 16 —O GNP
14 15

Gambar 4.28 Susunan rangkaian pengaktifan mikrokontroler
PORT Output

Program yang digunakan dalam pengaktifan PORT Output
pada mikrokontroler adalah menggunakan program Bascom yang



-

clapat dilihat pada Lampiran C (program pengaktifan
mikrokontroler). Setelah program dimasukkan ke dalam chip IC,
kemudian rangkaian mikrokontroler diberi sumber tegangan

sebesar 5 volt.

Pada saat mikrokontroler diberi tegangan 5 volt maka
program Bascom yang ada di dalam mikrokontroler AT Mega8
akan mengaktifkan kaki output pada mikrokontroler sehingga
kaki output ini memliki tegangan yang sama dengan sumber
fegangan masukan mikrokontroler yaitu sebesar 5 volt. Apabila
kaki output pada mikrokontroler dihubungkan dengan LED maka
LED yang dipasang pada kaki output mikrokontroler akan nyala
thigh) yang dapat dilihat pada gambar 4.29 dibawah ini.

Mikrokontroler aktif

Ouput
mikrokontroler

| Gambar 4.29 Pengujian pengaktifan mikrokontroler PORT-C

Untuk menghidupkan LED yang ada pada mikrokontroler

diperlukan pemahaman tentang sistem bilangan biner, dimana
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stem bilangan biner adalah suatu sistem penulisan angka

engan menggunakan dua buah simbol yaitu nol dan satu.

Dimana untuk simbol angka nol dapat diartikan sebagai

Low (off) dan untuk simbol satu dapat diartikan sebagai high (on).

istem bilangan ini merupakan dasar dari semua sistem bilangan
erbasis digital yang mana sistem ini juga dapat kita sebut dengan
tilah BIT atau Binary Digit. Dengan pemahaman sistem bilagan
iner maka didapat sebuah tabel pengamatan yang dapat dilihat

pada tabel 4.4 di berikut ini.

Tabel 4.4 Pengujian mikrokontroler yang dihubungkan dengan

LED
LED
NO BIT  ™PORT- [PORT-C2| PORT- | PORT-C4
C1 C3
1 1111 nyala Nyala nyala Nyala
2 0000 padam Padam padam Padam
3 1010 nyala Padam nyala Padam
4 0101 padam Nyala padam Nyala
5 0001 padam Padam padam Nyala
6 0010 padam Padam nyala Padam
7 0011 padam Padam nyala Nyala
8 0100 padam Nyala padam Padam




2l IR IE T e ————————l

LED
0 BIT PORT- | PORT-C2 | PORT- | PORI-C4
C1 C3

9 0111 padam Nyala nyala Nyala
0 0110 padam Nyala nyala Padam
1 1000 nyala Padam padam Padam
2 1100 nyala Nyala padam Padam
3 1101 nyala Nyala padam Nyala
4 1001 nyala Padam padam Nyala
5 1011 nyala Padam nyala Nyala
6 1110 nyala Nyala nyala Padam

Sumber: Data Analisa, 2014

1.2.3. Pengujian jarak antara pemancar dan penerima

> Rancang Bangun Modul Pemancar HX2262
Perancangan modul pemancar pada penelitian ini
rupakan rangkaian awal dalam penelitian ini karena modul
mancar akan menentukan aktif atau tidaknya modul penerima.

lam penelitian ini mikrokontroler sangat berperan penting

Karena modul pemancar dan sensor akan diatur oleh

krokontroler. Mikrokontroler memerlukan sebuah kristal yang
rfungsi sebagai pewaktu (clock) pada mikrokontroler, dimana
yutuhkan dua buah kapasitor yang berperan dalam penstabil
kuensi yang dihasilkan.
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Dalam modul pemancar HX2262 dijumpai sebuah IC digital
ang berperan dalam mengatur setiap komponen yang ada pada
10dul pemancar tersebut. Komponen IC yang terdapat pada
10dul pemancar tidak sama dengan IC mikrokontroler karena IC
1 tidak bisa diprogram, selain itu IC ini juga memiliki 18 pin
1emiliki fungsi dengan tegangan kerja 12 V_ . Untuk lebih
2lasnya bentuk dan fungsi dari IC modul pemancar HX2262 dapat

ilihat pada gambar 4.30 di berikut ini.

AD
il

R
A3
b4
Ab
AB/D5
A7/04

Ve

Vee
Dout
|
0502
TE
A11,/00
ATQ/DH
A8/D2
AR/D3

Pin Simbol Funsi
1-6 A0 Untuk
menentukan
gelombang
7,8 dan | A6/D5 Digunakan
10-13 dan sebagai pin
Al11/D0O alamat
14 TE Pengaktif
transmisi sinyal
15 OSC1 | Sebagai penentu
16 0sc2 frekuensi dasar
17 Dout Data output pin
18 Vcc Power positif
9 Vss Power negatif

Gambar 4.30 Susunan pin dan fungsi dari IC modul pemancar
HX2262

Modul pemancar HX2262 dan sensor panas LM35 akan

ipasang pada mikrokontroler,

dimana sensor panas akan




dipasang pada PORT-C (ADC) sedangkan modul pemancar
dipasang pada salah satu PORT I/0.

Dalam pembuatan modul ini mikrokontroler akan berperan
penting karena merupakan induk untuk menyimpan program.
Adapun blok diagram modul pemancar dapat dilihat pada gambar

31 di bawah ini.

~Vee Vce
ﬁ E Mikrokontroler PMOdul
o ] AT Mega8 [ ™ emancar
—° s HX2262
= LM35

| |

imbar 4.31 Susunan blok diagram dari modul pemancar HX2262

Dalam pembuatan modul pemancar HX2262 yang paling
ama dilakukan adalah menghidupkan mikrokontroler, dimana
krokontroler akan dipasang beberapa LED yang dipasang pada

~BORT I/0. Untuk mengaktifkan mikrokontroler dibutuhkan suatu
mograman yaitu program Bascom. Program ini akan dikompile
lebih dahulu dan barulah program dikirim didalam
krokontroler dengan menggunakan modul DownLoader DU-ISP

.0 dengan syntax pemrograman sebagai berikut:
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Do
PORTA = Bit
Waitms (nilai)
PORTRB = Bit
Waitms (nilai)
Loop

End

Sama halnya dengan mengaktifkan mikrokontroler, modul
pemancar HX2262 dan sensor LM35 juga memerlukan suatu
pemograman vaitu program Bascom. Program Bascom ini juga
dikompile terlebih dahulu dan dikirim menggunakan modul
>wnlLoader DU-ISP V2.0.

Sensor suhu akan mendeteksi suhu di sekelilingnya dan
yabila sensor suhu LM35 melebihi dari suhu referensi yang telah
set pada mikrokontroler dengan suhu tertentu maka
ikrokontroler akan aktif dan akan memberikan isyarat kepada

ihodul pemancar untuk mengirim data.

Dengan adanya keterangan di atas maka didapat suatu
agram alir untuk pembuatan modul pemancar HX2262 yang
\pat dilihat pada gambar 4.32 dibawah ini.
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C Start D

Inisialisi Port /

Mikrokontroler

<
<t

Deteksi Ts (suhu sensor)

j

Ts>Tf

Tidak

Ya

Mikrokontroler aktif =1

Transmiter aktif

e

(Gambar 4.32 Diagram alir dari sistem modul pemancar HX2262

Dalam pembuatan modul pemancar HX2262 inisialisasi
RT pada mikrokontroler sangat diperhatikan karena pada saat
nbuatan program harus sama dengan rangkaian sebab
nrograman akan berperan penting dalam menghidupkan modul
nancar HX2262.

Apabila sensor LM35 mendeteksi adanya panas yang
lebihan (suhu referensi telah ditentukan), maka mikrokontroler
Mega8 akan memerintahkan pengiriman sinyal untuk
nberitahuan adanya panas yang berlebihan pada sensor jika

1k ada panas yang berlebihan maka mikrokontroler AT Mega8
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-an aktif Low (off) dan mendeteksi suhu sehingga syntax untuk
odul pemancar HX2262 adalah sebagai berikut:

If AO = Suhu yang ditentukan the

PORT C= Aktif (High)

End

ancangan Bangun Modul Penerima HX2272

Pembuatan modul penerima hampir sama dengan
pembuatan modul pemancar Modul penerima juga memiliki IC
digital yang mengatur jalannya modul tersebut, dimana IC ini
bersifat tetap dan tidak bisa dirubah seperti halnya penerima saja.
Selain itu IC pada modul ini juga memiliki 18 pin dengan fungsi
tersendiri dan memiliki tegangan kerja sebesar 5 V. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.33 di bawah ini.



AD Voo Pin Simbol Funsi
Al ¥1
A ner] 1-6 A0 Untuk
Al DeC3 menentukan
i‘é IEF gelombang
AE bl 7,8 A6/D5 Digunakan
A7 12 dan dan sebagai pin
¥ B 013 | a0 alamat
14 DIN Penerima
gelombang
15 0SC1 Sebagai penentu
16 0sC2 frekuensi dasar
17 VT Transmisi
gelombang
18 Vcc Power positif
9 Vss -
Gambar 4.33 Susunan pin dan fungsi dari IC modul penerima
HX2272

Modul penerima ini juga akan dipasang pada salah satu
RT I/0O mikrokontroler AT Mega8. Modul penerima akan selalu
if karena apabila modul pemancar mengirim data modul
nerima akan siap mengambil data dari modul pemancar. Data
1g diperoleh dari modul pemancar akan ditangkap oleh modul
jenerima dan akan diteruskan ke mikrokontroler AT Mega8 untuk

roses dan akan ditampilkan di monitor (PC).

Komunikasi dengan  monitor dilakukan dengan

'nggunakan kabel serial USB RS232 yang digunakan sebagai
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erantara antara PORT serial monitor dengan PORT serial
aikrokontroler AT Mega8. Fungsi utama dari RS232 adalah
mengubah data serial dari mikrokontroler. Adapun blok diagram
ari modul pemancar HX2272 dapat dilihat pada gambar 4.34

clibawah ini.
Ve Ve
Serial
Modul penerima Ll Mikrokontroler RS232
HX2272 AT Mega8 [

T [=

Monitor

LED

rambar 4.34 Susunan blok diagram dari modul Penerima HX2272

Pembuatan modul penerima HX2272 hampir sama dengan

"f pembuatan modul pemancar HX2262 vyaitu dengan cara
1engaktifkan mikrokontroler terlebih dahulu. Mikrokontroler
kan dihubungkan dengan beberapa LED yang dipasang pada port

/0O mikrokontroler.



Pemograman yang digunakan adalah program Bascom.
Program Bascom dikompile terlebih dahulu dan barulah program
dikirim di dalam mikrokontroler dengan menggunakan modul
Downloader DU-ISP V2.0 dengan syntax pemrograman sebagai
berikut:

Do

PORTA = Bit

Waitms (nilai)

PORTB = Bit
Waitms (nilai)
Loop

End

Modul penerima HX2272 akan dilengkapi dengan sebuah

), speaker dan akan dihubungkan dengan kabel serial RS232

ig berujuan untuk melihat apakah modul penerima HX2272 ini

if apa tidak. Pembuatan modul penerima HX2272 ini juga tidak

tepas dari bahasa pemrograman. Bahasa program yang digunakan

pada modul penerima HX2272 sama dengan bahasa pemrograman
dul pemancar HX2262 yaitu program Bascom.

Program ini akan dikompile dan akan dikirim ke
mikrokontroler menggunakan Downloder yang sama dengan
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modul pemancar. Untuk membantu dalam pembuatan modul
penerima HX2272 diperlukan cara kerja dari diagram alir dari
modul penerima HX2272 tersebut yang dapat dilihat pada gambar
4.35 di bawabh ini.

( Start P,

Inisialisi Port
Mikrokontroler

<
<t

Deteksi Data Dari
Pemancar

Ada Suhu (Data)
Tidak

Ya

Receiver Aktif

Mikrokontroler aktif

LED, Buzzer, Display
Aktif

S ( End W

Gambar 4.35 Diagram alir dari sistem modul pemancar HX2272



4= J

Pembuatan modul penerima HX2272 juga memerlukan
sialisasi PORT pada mikrokontroler AT Mega8 karena induk dari
mbuatan modul penerima adalah mikrokontroler AT MegaS8.

Apabila modul penerima HX2272 menangkap adanya data sensor

P

nas LM35 dari modul pemancar HX2262 maka mikrokontroler
" Mega8 akan memerintahkan LED dan speaker untuk aktif,
mudian akan ditampilkan di layar dengan bantuan kabel serial
232.

Jika tidak ada data sensor yang ditangkap maka
krokontroler AT Mega8 akan memerintahkan LED, speaker dan

lisplai tidak aktif, sehingga didapat syntax dari pemograman

ydul penerima HX2272 adalah sebagai berikut:

If PORT D = Aktif (high) then
PORT B = Aktif (high)

Else if

PORTC = Tidak aktif (Low)

End

Dengan adanya syntax program diatas sangat membantu
lam membuat program dengan menggunakan bahasa Bascom.
1tax program tersebut tampak jelas yang digunakan adalah port
) B, C dan D hal ini dikarenakan bahwa dari datasheet yang
seroleh mikrokontroler AT Mega8 tidak memiliki PORT-A.
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> Modul Pemancar HX2262

Pengujian modul pemancar HX2262 diperlukan sebuah LED
vang telah terpasang pada bagian atas modul pemancar HX2262
vang mana LED ini akan menandakan apakah modul pemancar
aktif atau tidak. Untuk sensor suhu LM35 dipasang pada PORT-C1
(ADC) mikrokontroler, hal ini disebabkan karena sensor suhu
menghasilkan data analog sedangkan pada mikrokontroler
dibutuhkan data digital dan untuk modul pemancar dipasang
pada PORT-D7 kiki output mikrokontroler. Adapun gambar modul
pemancar yang sudah dirakit dilihat pada gambar 4.36 di bawah

ini.

2014.10.2001:50 PM

= Gambar 4.36 Modul pemancar tipe HX2262

Dari data sheet yang diperoleh bahwa modul pemancar
cdapat mengirim data dengan jarak 200 meter di ruangan terbuka

namun ketika dilakukan pengujian dengan menggunakan



ey
C

egangan sebesar 12 volt modul pemancar mampu bekerja pada

ak 180 meter. Adapun blok diagram dari pengujian modul
mancar dapat dilihat pada gambar 4.37 di bawah ini.

k))))) ((((( -

i
iyl
[UNRVRY

T T
Mikrokontroler > Pemancar < d > Pencrima > Mikrokontroler
AT Mega8 ) ( 3 : AT Mega8

[
I | “) |
L | (VA \\J,’ ‘
Sensor suhu LED, Alaram,
LM35 Displai

Gambar 4.37 Blok diagram pengujian modul pemancar

Untuk mengaktifkan sensor suhu ILM35 pada modul
mancar diperlukan suatu nilai pembanding suhu antara suhu

sensor LM35 dengan sensor referensi, dimana untuk menentukan

hu referensi diperlukan sistem bilangan biner. Dari hasil

perbandingan antara suhu sensor LM35 dengan suhu referensi

sebut akan ditulis kedalam program Bascom yang dapat dilihat

da Lampiran C.

Kemudian program Bascom ini dikompile dan dikirim
dalam IC mikrokontroler dengan menggunakan rangkaian
wnloader dan dibantu oleh software AVR Studio 4.

Apabila sensor suhu LM35 mendeteksi adanya panas yang
crlebihan (suhu referensi telah ditentukan) maka PORT-C1
'ndapat tegangan (logika 1) pada IC mikrokontroler AT MEGAS.
gika 1 ini akan mentrigger AT MEGAS8 untuk menyalakan LED
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an memerintahkan pengiriman sinyal untuk memberitahukan
danya panas yang berlebihan pada sensor, selanjutnya melalui
10dul pemancar HX2262 sinyal ini dipancarkan ke udara dengan
1enggunakan sistem FSK.

Waktu yang diperoleh sensor suhu untuk mendeteksi
anas pada sensor yang telah diseting di program sebesar 50°C
dalah 10,2 detik. Adapun tabel untuk pengujian modul pemancar
apat dilihat pada tabel 4.5 di berikut ini.

Tabel 4.5 Pengujian modul pemancar yang telah di panasi

Perbandingan sensor LED
VO | suhu LM35 (Ts) dengan
suhu referensi (Tf) High (on) Low (off)
1 Ts > Tf Nyala Padam
2 Ts < Tf Padam Nyala

Dalam pengujian modul pemancar dengan menggunakan
siloskop akan terlihat jelas perubahan gelombang yang
ihasilkan ketika dalam kondisi Low dan kondisi High. Dimana
alam kondisi Low gelombang yang terlihat pada osilioskop digital

erbentuk gelombang sinus yang memiliki amplitudo sebesar 1.6

—.cm yang dapat dilihat pada gambar 4.38 (a), sedangkan dalam

“londisi high gelombang yang dihasilkan pada modul pemancar
1emiliki amplitudo sebesar 2 ¢cm yang dapat dilihat pada gambar
.38 (b). Perubahan yang terjadi pada modul pemancar dalam
ondisi Low dan kondisi high akan terlihat jelas pada perubahan

mplitudo gelombang tersebut.
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Gambar 4.38 (a) Bentuk gelombang modul pemancar dalam
kondisi Low, (b)

» Modul Penerima HX2272

Pada saat pengujian modul penerima hal yang pertama
dilakukan adalah  pengaktifan =~ mikrokontroler karena
'®ikrokontroler akan mengatur setiap kerja dari modul penerima.
%Untuk pengaktifan mikrokontroler dapat dilihat pada pengujian

~modul pemancar .
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(off) yang dapat dilihat pada Lampiran C. Program dasar untuk
menguji modul penerima juga menggunakan sistem bilangan
biner, bilangan biner ini akan dikompile terlebih dahulu dengan
menggunakan program Bascom dan hasil kompilenya akan dikirim
ke dalam mikrokontroler AT Mega8 menggunakan downloader
dengan bantuan program AVR Studio 4.

Di dalam modul penerima akan dipasang sebuah LED,
speker dan displai dimana displai dari modul pemancar akan
dibuat dengan menggunakan program Visual Basic 2008 dan
dihubungkan dengan rangkaian RS323. Adapun bentuk modul
penerima yang sudah dirakit dapat dilihat pada gambar 4.39 di

bawabh ini.

Gambar 4.39 Modul penerima tipe HX2272

Apabila modul penerima dalam kondisi high maka LED
akan nyala, speaker akan bunyi dan displai akan tampak bahwa
modul penerima aktif, dan apabila modul penerima kondisi low
(off) maka LED padam dan speaker akan diam dan displai tidak
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menampilkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.6

tlibawah ini.

Tabel 4.6 Pengujian modul penerima dengan program dasar

Modul Pemancar Displai
NO
High (on) | Low (off) LED Speaker Layar (PC)
1 1 0 nyala nyala Nyala
2 0 1 padam padam Padam

Ketika dilakukan pengujian menggunakan osiloskop

digital, gelombang yang dihasilkan dari modul penerima akan

terlihat jelas perubahan gelombangnya ketika dalam kondisi Low

dan kondisi High. Gelombang yang dihasilkan modul penerima

sama dengan pemancar yaitu gelombang sinus yang dapat dilihat

pada gambar 4.40 di bawah ini:
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Gambar 4.40 (a) Bentuk gelombang modul penerima dalam
kondisi Low (b) bentuk gelombang modul penerima dalam kondisi
High

Dari gambar di atas tampak jelas perubahan gelombang
vang dihasilkan dari modul penerima dalam kondisi Low dan
lkondisi High, dimana perubahan gelombang modul pemancar
terletak pada amplitudo. Perubahan gelombang penerima ini sama

sama dengan perubahan gelombang modul pemancar.

Pada saat pengujian modul penerima untuk menyalakan
LED dan speaker tidak membutuhkan waktu yang lama hal ini
lkarena LED dan speaker dipasang pada mikrokontroler AT Mega8
sehingga Dbegitu mikrokontroler AT Mega8 aktif maka
mikrokontroler akan mengaktifkan LED dan speaker, namun tidak
Jsama dengan penampilan di displai yang membutuhkan waktu 1,4
detik, hal ini dikarenakan baud rate yang digunakan adalah 9600
Kbps dan data yang ada pada mikrokontroler untuk mengaktifkan

displai disimpan terlebih dahulu di rangkaian RS232 sehingga
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imenbutuhkan waktu beberapa detik untuk diambil oleh komputer

1gan menggunakan program Visual Basic.

Untuk menghubungkan mikrokontroler dengan program
nitoring pc yvang ada di komputer diperlukan rangkain RS232

limana untuk menguji apakah RS232 ini aktif diperlukan setting

yaud rate komputer. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan

wa rangkaian mikrokontroler dapat mengolah data ADC dari
a paralel menjadi data serial UART, serta sekaligus menguji

rangkaian RS232 apakah dapat berkomunikasi secara serial

1gan PC melalui PORT serial PC.

Pengujian yang dilakukan pada mikrokontroler adalah
1gan memasukkan program yang telah dibuat kedalam chip IC
<rokontroler menggunakan rangkaian Downloader dan dibantu
h program AVR Studio 4.

Setelah program bascom dikirim ke dalam IC

mikrokontroler, kemudian rangkaian mikrokontroler diberi

nber tegangan. Pengujian  ini dilakukan dengan
nghubungkan output data serial dari mikrokontroler yaitu
RT-D1 (TXD) dan PORT-D2 (RX). Untuk sinyal masukan yang
erikan ke rangkaian mikrokontroler berasal dari hasil
1gkonversian sinyal analog LM35 menjadi data digital 8 BIT
C. Data digital 8 BIT ini kemudian diolah oleh mikrokontroler
njadi data serial dan dikirimkan ke rangkaian RS232 untuk

apat ditampilkan pada layar monitor PC melalui Hyperterminal.

Sebelum dapat ditampilkan di Hyperterminal maka
erlukan penyetingan antara Chip mikrokontroler dengan
oerterminal. Untuk penyetingan mikrokontroler dilakukan di

am pembuatan program dengan baud rate adalah 9600Kbps,
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Kristal 8MHz dan jenis mikrokontroler yang digunakan yaitu AT

ega8. Sedangkan pada Hyperterminal dilakukan denga
nyetingan baud rate dan flow control, untuk data BIT, stop BIT

n parity telah di seting secara otomatis. Adapun tampilan

yenyetingan untuk Hyperterminal dapat dilihat di bawah ini:

|9

COM3 Properties

| Port Settings |
Bitz per second: |EEm

Nata hits | g v.

Parity: | More v._

Stop bits: 11 v

Flows contral: | Hone i

Fexslue Delaulls
I ar. ] [ Canccl ] [ Apply ]

Gambar 4.41 Tampilan setting baud rate untuk kecepatan
pengiriman data

Apabila penyetingan antara mikrokontroler dan setting
ud rate komputer telah sama maka secara otomatis program
ng ada pada mikrokontroler akan ditampilkan di program

onitoring pc.
ampilan program monitoring pc dan Alarm Akustik

Pembuatan tampilan program monitoring pc deteksi api
enggunakan software Visual Basic 2008. Adapun bentuk
mpilan dari program yang dibuat adalah sebagai berikut:

6
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Gambar 4.42 Tampilanprogram monitoring pc pada kondisi

normal (tidak ada api yang dideteksi)

Dari gambar 4.42 terlihat beberapa tombol dan tampilan
yang memiliki fungsi masing-masing dimana tombol File dan
Pengaturan berfungsi untuk mengaktifkan sistem Kkerja dari
program pendeteksian dan alarm akustik. Sebelum proram
berkomunikasi diperlukan pengisian kolom PORT yang mana
kolom ini berfungsi sebagai menentukan com dari komputer yang

digunakan.
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Gambar 4.43 Tampilan monitor pada saat titik panas pada id

sensor 1 terdeteksi

Dari tampilan program monitoring pc terlihat bahwa yang
terbakar adalah sensor dengan nomor id 1 yang diletakkan pada
daerah tertentu, sehingga pada saat terjadi kebakaran pada daerah
tersebut dapat dipantau dan dilaksanakan operasi pemadaman
langsung pada titik yang terbakar.

4.3. Pengembangan early warning systems
T ) Dalam pengembangan early warning systems dalam hal ini
disebut Accurate Peat Fire Detection (APF Detection) dibutuhkan

beberapa bahasan antara lain



el

.1 Requrement aplikasi
sifikasi Hardware dan software yang dipakai dalam pembuatan

plikasi:

Intel core i3 @2.4GHz (4 cpu’s)

RAM 4GB

Operating System Windows 8 -32bit

xXampp-win32-1.8.3-5-VC11-installer

mysql-connector-net-6.9.4

CDM v2.12.00 WHQL Certified 32 bit
Microsoft Visual Studio 2010

USB 2.0 Device prototype deteksi api

® N kWY

.2 Algoritma Pemograman

Notasi Algoritmik dibuat independen dari spesifikasi

vahasa pemograman dan komputer yang mengeksekusinya. Notasi

oritmik ini dapat diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa

permograman. Yang perlu dicatat adalah bahwa notasi algoritmik

:an notasi bahasa pemograman sehingga siapapun dapat
mbuat notasi algoritmik yang berbeda.

Hal yang terpenting adalah notasi tersebut mudah dibaca
1 dimengerti. Selain itu meskipun notasi algoritmik bukan
asi baku sebagaimana pada notasi bahasa pemograman, namun
ata bahasaan terhadap notasi perlu diperhatikan untuk
nghindari kekeliruan.

Terdapat dua cara mengemukakan notasi algoritmik untuk
‘urate Peat Fire Detection (APF Detection):
1. menyatakan langkah-langkah algoritma dengan untaian

kalimat deskriptif
2. menyatakan dengan diagram alir
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3. menggunakan pseudo-code

Pada bab ini akan diterangkan langkah-langkah algoritma

0 Alsianiun Aiojisoday

pemograman aplikasi ini dengan menggunakan pseudo-code
1. Form Fire station

Form ini merupakan form induk sebagai menu kontrol,

nery }

koneksi port dan pengambilan data dari receiver dapat dilihat

pada gambar berikut

LghiTul W
TqheTal ake
e us
SrzeiTs True

bose 107REE

g dem
Fraron  Giret  Biieed arizt Lasterscr:
Tiz

Tol sk,
et

Theted simcisbed wity
Fucam

proe’liun‘Alolisodal

Gambar 4.44 Form Desain Fire Station

Gunakan library konektor ke mysgl Import mysql konektor library
Kelas Utama:
Class Fire Station

@Eeklarasi
ata sensor : String count : Integer < 0
%procedure Exit Tool Strip Menu Item1_Click (input val sender «

—

%System.Object, val e «— System. Event Args) — Exit Tool Strip Menu
Item1. Click

we

(S
(=]

nery sepsisaun yij



(=]

rocedure Connect Tool Strip Menu Item1_Click (input val sender:

;tem. Object, val e: System.EventArgs) — Connect Tool Strip

lenu Iteml. Click

ycedure Setting Tool Strip Menu Item_Click (input Val sender:

»wstem. Object, Val e: System. Event Args) — Setting Tool Strip

', e

nu Item. Click
)sedure Fire Station_Load(input Val sender: System. Object, Val
system. EventArgs) — MyBase. Load

)cedure Manage Peta_Click (input Val sender: System. Object,

val e: System.EventArgs) — Manage Peta. Click

ycedure Manage Sensor_Click (input Val sender: System. Object,
_e: System. Event Args) — Manage Sensor. Click

ycedure Tool Strip Combo Box1_Selected Index Changed (input
. sender: Object,Val e: System. Event Args) — Tool Strip Combo
¢1. Selected Index Changed

ycedure Set Receive (input Val Value: String)

ycedure Timerl_Tick (ByVal sender: System. Object, ByVal e:
;tem. Event Args) — Timerl.Tick

rocedure Timer2_Tick(Val sender: System.Object, Val e:

;tem.EventArgs) — Timer2.Tick

)cedure Serial Portl_Data Received(Val sender: Object, Val e:
item. 10. Ports. Serial Data Received Event Args) — Serial
‘t1.Data Received

ycedure Received Text(input Val [text]: String)

ycedure Exit Tool Strip Menu Item1_Click (input val sender «

Ystem. Object, val e «— System.EventArgs) — Exit Tool Strip Menu

ml. Click

ycedure load data sensor ()

)cedure Buttonl_Click_l(input Val sender: System.Object,Val e:
;tem.EventArgs) — Buttonl.Click
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‘procedure ManageHistoriToolStripMenultem_Click(ByVal sender:

dinbu
NeH

(

System.Object, ByVal e: System.EventArgs) —

SC

11D

5ETS ManageHistoriToolStripMenultem.Click
6 ET9 Procedure AboutToolStripMenultem_Click(ByVal sender:
e E o i System.Object, ByVal e: System.EventArgs) —
=0 25 . .
2 2= @, ' AboutToolStripMenultem.Click
®30C . . . .
=8 € 3 Kelanjutan tentang Algoritma Procedure lainnya dapat diperoleh
3 3 Cc
@ B 33 dengan menghubungi kami di arisandhyavitri@gmail.com
2.20 g
o oE S 2. Algoritma Form ManageHistori
w = e
5o g Form ini merupakan form tempat memanagement histori.
n ® =
o B Fungsinya untuk melihat dan menghapus data-data kebakaran
0 =5 . .
= g o yang terjadi dapat dilihat pada gambar 4.45
T D
D 3
= 0
c o S e Mememees -omEW
=35 e A W URCH By ey ? 4
n = e I
Q S | i e, - I
~ = i
5 g8
23
7(%

A
S Gambar 4.45 Form Desain ManageHistori

Imports MySqgl.Data.MySqlClient ‘Mengimport konektor mysql
kedalam form

Class ManageHistori
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Algoritma Form ManagePeta
Form ini merupakan form untuk Memanagement Peta.

perasi-operasi yang dapat dilakukan pada form ini adalah

enambah Peta dan Menghapus Peta dapat dilihat pada gambar

(38 My
[l barvce Krewrces

Gambar 4.46 Form Desain ManagePeta

~Lmports MySql.Data.MySqlClient
“Class ManagePeta

Deklarasi

posisistr: String

tujuan: String

Procedure Button3_Click(ByVal sender: System.Object, ByVal e:

ﬁgfstem.EvenMrgs) — Button3.Click

L
as
4. Algoritma Form Monitoring
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Form ini merupakan form antar muka monitoring.
Monitoring dengan pengguna dilakukan pada form ini. Operasi-
operasi yang didapat dilakukan pada form ini adalah:
Menampilkan Gambar Peta beserta sensor-sensornya (letak sensor
dan keterangan-keterangan senosr).

Terdapat tombol reset untuk menghentikan peringatan
vang terjadi (bunyi sirine dan kedap-kedip sensor) dan menyimpan
cata kebakaran yang terjadi dapat dilihat pada gambar 4.47

T Fir view P Bud Nebug Ten e Fowar Toak Sefbemae Tew o Snsdme Wrdow  Heyp
. G

Ltk

" = SRR
B EREER
Menfenng 3 T Stalion

Gambar 4.47 Form Desain Monitoring

Imports MySql.Data.MySqlClient
Class Monitoring

Deklarasi
\/f;}\\

g9 ~idpeta, namapeta, idsensor, namafilepeta, panjangpeta, lebarpeta:

EsIjnu

String

posisix, posisiy: Integer

[} Ll i Lf

timerla: Integer « 0

\EJE

timerlb: Integer « 0

‘nery
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N ‘\f‘ik: I n



) UB)uinwinbu

w uej

=)

w

21

yedAueql

S

eqga

neje uelb

2S

1IN} BAIRY Yynun|

S

wejep 1ul

1

=]

lede ynu

ue} uni

!

e

un Uizl

I9A

S

1

‘nery se

oo Q0
T
Q0 g
Q@@ 3
5353 ]
=3 C = 5. Form ManageSensor
op =8
O 3T s
ol ;j o) Form ini merupakan form untuk memanagement sensor.
3 = Oy . . . . NP
o508 Operasi-operasi yang bisa dilakukan pada form ini yaitu mengeset
EESR D . .
ERa = peta di mana kita akan memanagement sensornya, menambah
3 = =
= 0O o O . . s
- & = sensor dengan menklik posisi layar pada peta untuk
D 5 S@ .
T 58z -menambahkan sensor, menghapus sensor dengan mengklik data
JQ = 5 .
5085 5 sensor pada tabel dapat dilihat pada gambar 4.48
Q@5 I3 2
5 D AL
cald S
2.80 g
a5 EY
g) _7; a [{®]
5o =2 oo
Ta B B
o =2 e
SO : i
LW _
T o
M 3
= 0
c o
= 3J
N =
L5
- o
-
D W
2 Gambar 4.48 Form desain ManageSensor
e
D

Imports Mysql konektor library

Class ManageSensor

Deklarasi

Public jlhrbtn: Integer
@: [nteger

idposisi: Integer

namaposisi: String « ""
~panjangpeta: Integer

lebarpeta: Integer
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Algoritma
Procedure ManageSensor_Load(ByVal sender: System.Object, ByVal
e: System.EventArgs) — MyBase.Load

6. Form SettingPort

Form ini merupakan form setting. Operasi-operasi yang
dapat dilakukan pada form ini yaitu mengeset peta yang akan
dimonitoring, mengatur port komunikasi dengan device (receiver),
mengatur data koneksi ke Database MySqgl dapat dilihat pada
gambar 4.49

Gambar 4.49 Form Desain Setting Port

Imports MySqgl.Data.MySqlClient
Class SettingPort
_Deklarasi

“/.T:Algoritma
Procedure Form4_Load(ByVal sender: System.Object, ByVal e:
System.EventArgs) — MyBase.Load
Deklarasi

Dim idposisi: Integer
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Dim namaposisi: String «—

Dim sql: String

7. Form About
Form About ini merupakan display nama-nama team Accurate
Forest Fire Detection dapat dilihat pada gambar 4.50

Wbl o Lt Ble_ ok, Juscy. Dol Ticnet Tosts Sty TN
e e L e e )

e Ly, [

Caw__-|

S awE A,

7 T

TEAM ACCLAATE FOREET FFE JETECTER

NESTANEI CONTNE UMVEETFOr Pl
TCSLARC  DEVCLORVENT ARG e FROVIED

MEVEER
D A EATANIR
% R L HAWAL
RAYUL AR 5T R
[

L

[ TR e
Cesantos

Gambar 4.50 Form Desain About

Class About
Deklarasi
Algoritma

__Procedure About_Load(ByVal sender: System.Object, ByVal e:
()
_System.EventArgs) — MyBase.Load

Deklarasi

Algoritma
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Module ModDatabase
Module ModDatabase ini berisi fungsi-fungsi untuk koneksi ke

socket-socket database

Imports MySql.Data.MySqlClient
1ports System.Data
odule ModDatabase

Deklarasi
Public dbcomm: MySqlCommand
Public dbread: MySglDataReader
Public dbcomm1: MySglCommand
Public dbreadl: MySglDataReader
Public dbcomm?2: MySglCommand
Public dbread?2: MySglDataReader
Public dbcomm3: MySglCommand
Public dbread3: MySglDataReader
Public db: New MySqglConnection(koneksistring)
Public db1: New MySqlConnection(koneksistring)
Public db2: New MySqlConnection(koneksistring)
Public db3: New MySqlConnection(koneksistring)

3.3 Bahasa Pemograman
odule-module program yang terdapat pada Accurate Forest Fire

Detection antara lain:

Form Fire station



1

1

-

Form ini merupakan form induk sebagai menu kontrol,
koneksi port dan pengambilan data dari receiver dapat dilihat

pada gambar 4.51

iports MySql.Data.MySqlClient

legate Sub SetTextCallback(ByVal [text] As String)
blic Class FireStation

Dim datasensor As String

Dim count As Integer = 0

Form ManageHistori
Form ini merupakan form tempat memanagement histori.

ngsinya untuk melihat dan menghapus data-data kebakaran

vang terjadi.

-

iports MySqgl.Data.MySqlClient
blic Class ManageHistori

Form Monitoring
Form ini merupakan form antar muka monitoring.
»nitoring dengan pengguna dilakukan pada form ini. Operasi-
erasi yang didapat dilakukan pada form ini adalah:
‘nampilkan Gambar Peta beserta sensor-sensornya(letak sensor
n keterangan-keterangan senosr). Terdapat tombol reset untuk

inenghentikan peringatan yang terjadi (bunyi sirine dan kedap-

dip sensor) dan menyimpan data kebakaran yang terjadi.

iports MySqgl.Data.MySqlClient
blic Class Monitoring
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Dim idpeta, namapeta, idsensor, namafilepeta, panjangpeta,
barpeta As String

Dim posisix, posisiy As Integer

Dim timerla As Integer = 0

Dim timerlb As Integer = 0

Form Manage Sensor

Form ini merupakan form untuk memanagement sensor.
Operasi-operasi yang bisa dilakukan pada form ini yaitu mengeset
eta di mana kita akan memanagement sensornya, menambah
ensor dengan menklik posisi layar pada peta untuk
1enambahkan sensor, menghapus sensor dengan mengklik data
ensor pada tabel.

nports MySql.Data.MySqlClient
ublic Class ManageSensor
Public jlhrbtn As Integer
Dim a As Integer
Dim idposisi As Integer
Dim namaposisi As String ="
Dim panjangpeta As Integer
Dim lebarpeta As Integer

Module ModDatabase
Module ModDatabase ini berisi fungsi-fungsi untuk koneksi ke
socket-socket database
nports MySqgl.Data.MySqlClient
nports System.Data
[odule ModDatabase
Public dbcomm As MySqlCommand

0



Public dbread As MySglDataReader

Public dbcomm1 As MySglCommand

Public dbreadl As MySglDataReader

Public dbcomm?2 As MySqlCommand

Public dbread2 As MySglDataReader

Public dbcomm3 As MySqlCommand

Public dbread3 As MySglDataReader

Public db As New MySqglConnection(koneksistring)
Public db1l As New MySglConnection(koneksistring)
Public db2 As New MySqglConnection(koneksistring)
Public db3 As New MySqglConnection(koneksistring)

Module modulelni
ModuleIni merupakan modul untuk mengatur file ini. File ini
berisi data pengaturan database dan koneksi port.
Imports MySql.Data.MySqlClient
Imports System.Data
Module modulelni
Public sensoridcollect As String = ""
Public eventfire = 0
Public File = Application.StartupPath + "\setting.ini"
Public Section = "Database"
Public Server = "Server"
Public NamaDatabase = "Database”
Public Pengguna = "Username"
Public Password = "Password"
Public Sectionl = "Port"
Public Baudrate = "Baudrate”
Public Databits = "Databits"
Public Parity = "Parity”
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Public Stopbits = "Stopbits"

Public Handshake = "Handshake"

Public Baudratel = "DataBaudrate"

Public Databits1 = "DataDatabits"

Public NServer = "Server”

Public NNamaDatabase = "Database"

Public NPengguna = "Username"

Public NPassword = "Password"

Public NBaudrate = "Baudrate"

Public NDatabits = "Databits"

Public NParity = "Parity"

Public NStopbits = "Stopbits"

Public NHandshake = "Handshake"

Public NBaudratel = "DataBaudrate”

Public NDatabits1 = "DataDatabits"

Public serv As String

Public dbase As String

Public uid As String

Public pwd As String

Public koneksistring As String

Private Declare Unicode Function WritePrivateProfileString Lib
ernel32" _

Alias "WritePrivateProfileStringW" (ByVal IpApplicationName As
ring, _
ByVal IpKeyName As String, ByVal IpString As String,
ByVal IpFileName As String) As Int32

Private Declare Unicode Function GetPrivateProfileString Lib

ernel32" _
Alias "GetPrivateProfileStringW" (ByVal IpApplicationName As

ring, _

2



>

ByVal IpKeyName As String, ByVal IpDefault As String, _
ByVal IpReturnedString As String, ByVal nSize As Int32, _
ByVal lpFileName As String) As Int32

Public Sub writeIni(ByVal iniFileName As String, ByVal Section

String, ByVal ParamName As String, ByVal ParamVal As String)
Dim Result As Integer = WritePrivateProfileString(Section,

‘amName, ParamVal, iniFileName)

End Sub

Public Function ReadIni(ByVal IniFileName As String, ByVal
‘tion As String, ByVal ParamName As String, ByVal
‘amDefault As String) As String

Dim ParamVal As String = Space$(1024)

Dim LenParamVal As Long = GetPrivateProfileString(Section,
-amName, ParamDefault, ParamVal, Len(ParamVal), IniFileName)

ReadIni = Left$(ParamVal, LenParamVal)

End Function

Public Sub GetIniDatabase()
NServer = ReadIni(File, Section, Server, "")
NNamaDatabase = ReadIni(File, Section, NamaDatabase, "")
NPengguna = ReadIni(File, Section, Pengguna, "")
NPassword = ReadIni(File, Section, Password, "")
serv = "Server=" & NServer & ";"
dbase = "Database=" & NNamaDatabase & ";"
uid = "Uid=" & NPengguna & ";"
pwd = "Pwd=" & NPassword & ";"
koneksistring = Trim(serv) & Trim(dbase) & Trim(uid) &
m(pwd)
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End Sub

Public Sub GetIniSerialPort()
NBaudrate = ReadlIni(File, Sectionl, Baudrate, "")
NParity = ReadIni(File, Sectionl, Parity, "")
NDatabits = ReadIni(File, Section1, Databits, ")
NStopbits = ReadIni(File, Sectionl, Stopbits, "")
NHandshake = ReadIni(File, Sectionl, Handshake, ")
NBaudratel = ReadIni(File, Section1, Baudratel, ")
NDatabits1 = ReadIni(File, Sectionl, Databits1, ")

End Sub

nd Module

3.4 Manual

ara Menginstalasi software Accurate Forest Fire Detection.
Untuk menginstalasi software Accurate Forest Fire

Detection. Beberapa file yang disertakan dalam cd Folder

ccurateForestFireDetection, xampp-win32-1.8.3-5-VC11-installer

1n mysql-connector-net-6.9.4. urutan instalasi antara lain:

1. xampp-win32-1.8.3-5-VC11-installer
ara Instalasi XAMPP

AMPP merupakan sebuah paket instalasi untuk PHP, APACHE dan
ySQL. Dengan menggunakan XAMPP, kita tidak perlu lagi repot
menginstall ketiga software itu secara terpisah. XAMPP dapat di
bwnload di http://www.apachefriends.org/en/index.html. Berikut

i adalah cara menginstall XAMPP.
1. Jalankan file xampp-win32-1.4.12-installer.exe (atau versi

lainnya)



2. Kemudian akan tampil pilihan untuk memilih bahasa
ketika proses instalasi berjalan. Silakan pilih bahasa
Indonesian atau English, kecuali anda menguasai bahasa
lainnya. Pada contoh ini saya memilih bahasa Indonesian

karena saya cinta bahasa Indonesia pada gambar 4.51

Installer Language E]

Please select a language.
N |

[ Ok J [ Cancel ]

Gambar 4.51 Gambar pilih language

3. Proses instalasi akan dimulai. Klik Maju untuk memulainya

pada gambar 4.52

0 Sotup XANPR 1.4.12 @EE
Uelamat datang di XAMPP1.4.12
Sclup Wizard

ek Wizerd akas nehenb anda peds e inskeled
AAMFP 14,12,

Sargak dzara-kan urtuk mend_p progezm laimnes szheum
ramrulzl Set_p i, 171 merunghinkan unk_k man_ba- *la veng
dipa<zl okh slztzm tapa hane me+rebozt «2rputes anca

B Mg 1l e i k-

] Canzel

Gambar 4.52. Gambar memulai instalasi xampp

4. Akan muncul persetujuan lisensi software. Silahkan

membacanya jika anda mau, tetapi saya lebih suka untuk
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tidak membacanya karena terlalu banyak. Klik Saya Setuju
untuk melanjutkan pada gambar 4.53

& Setup XAMPP 1.4.12

Perihal Lisensi
Silahkan membaca lisensi berikut sebelum menginstall $arMPP 1.4.12,
Tekan Page Down untuk melibat selanjutnwva.
i -~
ApacheFriends XAMPF License
This product is subordinate the License Agreements of the different software
components contains in xampp, The most software are designed under the GNU General
Public License. But note:
== Some other software conkains in xampp could be not GRUT v
Jika anda menerima semua yang ada di lisensi, klik Saya setuju untuk melanjutkan. Anda
harus setuju untuk dapat menginstall <aMPP 1,412,
[ < Mundur “ Sava sebuju ] [ Cancel

Gambar 4.53 Gambar Perihal lisensi

5. Selanjutnya silakan anda pilih lokasi install untuk XAMPP.
Kemudian klik install

B Sotup XAMPP 1.4.12

Pilih Lokaszi Install :
Pilib Falder unkub meng-install XAMPP 1.4.12,

Sckup akan menginstall AMPT 1.4, 12 pada Falder beriloat, Unkul mcmilib Falder lainmya; Kil
brawse dan pilih Folder piihan anda. kik instal untuk mernular instalasi.

Folder tuuan

= | etiprogram flesiapachefriends | Browse...

Huang disk vang dibutuhkan: 15, 2Mb
Fuany disk yany Lersedia: 9,466

[ <mundur | nstal [ Zancel ]

Gambar 4.54 Memilih folder tempat setup Xampp



6. Tunggu beberapa saat sampai proses instalasi selesai pada

gambar 4.55

B3 Setup XAMPP 1.4.12

Install
Mohon tunggu selama XAMPP 1.4.12 sedang di-install,

Folder tujuan; e:\program filestapachefriends!zamppihtdocsifonts

[uwumaua ]

Dilevwati: index, html,pt-br ~
Dileweati: indesx.html.se

Dileweati: indes. htrnl,bw

Dileveatic indes, bkl Jb,UtFa

Dileweati: indes. htrl. k2, utFg

Dileweati: indes. htrnl. Ju, ukfa

Dileweati: indesx. html.ru, utFS

Dilewati: indesx. bkl war

Dilewwalicitdex, il <l

Folder tujuan: e:\program files\apachefriends)xamppihtdocsiexcel
Dilewati: excel.php

L U A Py T S RN SOR.3% SOV 1 SRRt | B S St} Sy ooy

Gambar 4.55 Proses instalasi xampp

7. Instalasi selesai pada gambar 4.56
1 Setup XAMPP 1.4.12 (9=:3]

Menyelesaikan XAMPP 1.4.12 Setup
Wizard

®AMPP 1.4,12 sudah ter-install di komputer anda,

Klik Selesai untuk menutup Setup Wizard,

Gambar 4.56 Instalasi Selesai
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8. Sampai tahap ini, berarti kita sudah menginstal XAMPP. Itu

berarti kita sudah selesai menginstall PHP, APACHE dan
MYSQL. Langkah selanjutnya adalah menjalankan

servicenya.

9. Jalankan XAMPP Control Panel yang ada di desktop. Atau

anda juga dapat menjalankan XAMPP Control Panel dari
menu Start — All Programs — apachefriends — xampp —

xampp control panel lihat pada gambar 4.57

B8 X AMPP Control

D XA&MPP Control Version 1.0

Modules
apache: Stopped [ stat | [ Help |
MySql: Stopped Fstart [ Explare ]
FileZillaFTP: Stopped [ stat | [ Refresh |
Mercury: Stopped [ Start ] [ Exit ]

HAMFFE Control Version 1.0 (1Z. Deceml
Current Directory: e:“program file=s™:
Status Check OK

Buswy. . .

LDone

S A
SE —_—

Gambar 4.57 Xampp Control

10. Nyalakan Apache dan Mysqgl dengan mengklik tombol Start.
Buka web browser anda, lalu ketikkan http://localhost. Jika

tampilannya seperti di bawah ini, maka apache sudah
terinstall dengan benar lihat gambar 4.58
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Gambar 4.58 Tampilan xampp di browser

Sekedar informasi saja, document root milik XAMPP
terletak pada folder
E:\ProgramFiles\apachefriends\xampp\htdocs. Hal ini
disebabkan karena saya menginstall XAMPP pada folder
E:\Program Files\apachefriends.

dpinst-x86.exe(untuk windows 32-bit) atau dpinst-
amd64.exe(windows 64-bit) pada folder CDM v2.12.00
WHOL Certified

1. Pilih Run lihat gambar 4.59

Gambar 4.59 Menjalankan aplikasi CDM v2.12.00
WHQL Certified Untuk konversi USB to serial
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2. Pilih Next pada gambar 4.60

COMA2 200 WHOL Tertifies

Gambar 4.60 Tampilan CDM v2.12.00 WHQL
Certified Next
3. Pilih Next
4. Pilih Finish

3. mysql-connector-net-6.9.4
1. Pilih Applikasi MySQL Connector setup lihat gambar
4.61

£l

Hlr  EAr  Ylew  Fawelee  Tonlks EAp ,#

aaa:k ' Q @ ‘ pseer:h [Ej Folders |i$‘ jj x Q ‘ ' Pdd'essaﬁo

v ® % ®

00N 0N SErse sl conncckor odbe.,. mysg sssental 5004, . mysql cormector adbe,

1 ckjocks 20,01 i M Computer -

Gambar 4.61 Pilihan aplikasi di windows explorer

2. Jika ingin membuat koneksi antara database MySQL
dan Visual Basic terlebih dahulu harus meng install
MySQL Connector ODBC, silahkan download di situs

30
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MySQL, setelah download install seperti gambar di

bawah

Welooms: Lo the Selup Wizand for MyS0QL
Connectorf ODEC 5.2{a)

The Setup Wignrd wilinstal MySOL Connector \GOBC 5. 3()
rebeiie 5.2.4 00 wOur Compd ter. To continue, cho e,

et |[omexts._] [ Caxa |

Gambar 4.62 Memulai setup konektor mysq
3. Klik Next pada pilihan I accept the terms inthe licence

agreement

Herme resd S follwing boerse agresmert carefilly.

M GEMERAL FTBLIC LICEMTE -
Vexshan 1. Juss 1951 J

Capyrighs (T 184%, 1991 Cree Pefvvace Coosdabisn, fmc..

3% Eranklis Sugsar, Fifgh Floor, Bopres, S 03731501531 D3
Ceezysos i3 peimitecd wo ceopy and diztribote worbatlim copies
o Bhis lissass desesens, Bul shaagieg is is met alleved

Fresmale

The licemnses for most softwars are dSssigred to Teks awsy jour
Troedem Se share and shangs v, By resdsand, the 00 denereal Fablis
Ligsnss iw fncandsd oo guarances your fresdom to shars and changs fres
poftwars—ie make rure She soféware 1 fres for all its urers. This o

(: | acrept the LTS in e loense agreement
01 do ref acoept the terms n the Icerse agresment

T e

Gambar 4.63 persetujuan penggunaan lisensi
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. Aplikasi AccurateForestFireDetection .exe
1. Copy Folder Accurate Forest Fire Detection, paste
difolder PC

EgEEE _ s - Wi s =~
s | egeusal | anewi mmas b e L ]

e | R TR

Gambar 4.66 Copy Folder Accurate Forrest Fire Detection

2. Masuk ke dalam folder yang sudah dicopy paste

kemudian

3. Klik Accurate Forest Fire Detection.exe maka akan
tampil lihat gambar 4.68
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Gambar 4.68 Gambar Tampilan Aplikasi Accurate Forest Fire

Detection

Tampilan Software Aplikasi

Aplikasi Memiliki tiga menu yang terdiri dari

File

Menu file terdiri dari atas empat sub menu pilihan yaitu

1.

Connect

Berguna untuk koneksi ke alat receiver titik api. Pada
saat alat receiver titik api dihubungkan melalui port
USB, maka informasi com serial yang terkoneksi akan
tampil disini.

Manage Sensor

Form ini berguna untuk menambah dan mengurangi
jumlah sensor pada sebuah peta.

Manage Peta

Form ini berguna untuk menambah dan menghapus
peta.

Exit

Untuk keluar dari program.



2. Pengaturan
Pengaturan memiliki 1 sub menu pilihan yaitu
e Setting
Form setting ini berisikan pengaturan peta yang akan
dimonitoring, pengaturan port komunikasi, dan
pengaturan koneksi database mysql
3. Histori
Histori memiliki 1 sub menu pilihan yaitu :
e Manage Histori
Form Manage Histori berguna untuk mengatur histori
kebakaran yang terjadi.

4. About
Untuk menampilkan anggota team

ikut cara menggunakan aplikasi Accurate Forest Fire Detection:
:a aplikasi Accurate Forest Fire Detection terlebih dahulu.
elah aplikasi terbuka akan muncul tampilan seperti gambar
9. Aplikasi tersebut terdiri dari menu-menu yang sudah

ijelaskan sebelumnya. Pada menu file kita akan menemukan sub

nu connect yang berguna untuk menkoneksikan receiver
eksi api dengan aplikasi Accurate Forest Fire Detection.

Apabila alat tersebut dikoneksikan maka akan muncul
na comX (comX berarti com 1 - com32). Jika ada satu com yang

coneksi misal com4 maka pada combo box yang terdapat pada

File->Connect->combo box akan muncul pilihan com4 ini dapat

hat pada gambar 4.69. Setelah receiver pendeteksi titik api
coneksi maka kita bisa secara langsung mangamati apakah ada
< api dilapangan.
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dengan menekan tombol yang terdapat pada form Manage Peta.
Setelah tombol ditekan maka akan tampil file-file pada folder yang
akan kita pilih tempat kita menyimpan gambar peta yang akan
cimonitoring (lihat gambar 4.72).

Setelah memilih gambar peta isikan nama peta pada text
box (lihat gambar 4.73), setelah itu barulah tekan tombol save
untuk menyimpan peta yang telah dipilih. Jika gambar peta
berhasil disimpan maka akan muncul kotak pesan “Gambar peta
herhasil dimasukkan” (lihat gambar 4.74). Pada gambar 4.75 dapat

dilihat data peta yang berhasil dimasukkan pada aplikasi.

Gambar 4.71 Tampilan form manage peta
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Gambar 4.73 Tampilan Pengisian text box setelah memilih gambar
peta yang akan disimpan
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Gambar 4.75 Pengecekan nama peta yang berhasil disimpan

Sub menu Manage Sensor(lihat gambar 4.76) pada menu
| /fgl‘e bila diklik akan menampilkan form untuk menambah dan
“yriengurangi  jumlah sensor pada sebuah peta. Sebelum

menambahkan sensor pilih peta yang ingin ditambahkan
sensornya. Pemilihan peta dilakukan dengan memilih peta pada

combo box(lihat gambar 4.77). Bila peta sudah kita pilih
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Gambar 4.76 Tampilan Form Manage Sensor
Gambar 4.77 Tampilan pemilihan peta pada combo box

selanjutnya tekan tombol set. Maka peta yang dipilih akan muncul
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Gambar 4.78 Tampilan Peta yang dipilih yang akan dimanage

jumlah sensornya

Penambahan dan pengurangan sensor bisa kita lakukan
dengan menklik tab kontrol yang terdapat pada form lihat gambar
4.79. Untuk menambah sensor pada peta pilih tab tambah sensor
kemudian akan muncul textbox untuk pengisian data sensor. Data
tersebut terdiri dari nama sensor serta posisi x dan posisi y pada
gambar peta tersebut. Posisi x dan y tempat sensor akan
diletakkan bisa kita dapatkan dengan menklik gambar.

Pada saat gambar diklik makan informasi posisi x dan y
akan muncul di textbox kemudian isikan nama sensor pada
textbox nama sensor. Masukkan nama sensor berdasarkan ID
sensor berdasarkan ID alat pengirim (transmitter). Tekan tombol

(have, maka data sensor tersebut berhasil dimasukkan (lihat
~ sambar 4.80).

141



uljiq eydi

1din Y

IBuny

DU [

un-buey

Buey

Gambar 4.79 Tampilan menambah sensor pada peta yang dipilih

Wi R Fargroun e _ax
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5
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E: é Gambar 4.80 Tampilan sensor berhasil ditambahkan
® B
T
e B Untuk menghapus sensor pada peta dapat dilakukan
3 o]
& iﬂ dengan menklik tab Hapus pada. Pilih pada tabel yang terdapat
® Tu @ada form manage sensor, sensor yang akan dihapus. Jika data
Sy §; sensor pada tabel muncul pada textbox yang terdapat pada area
5 %* tab. Barulah dapat menekan tombol hapus. Sensor akan hilang
? f clari peta dan tabel lihat gambar 4.81.
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Gambar 4.81 Tampilan Menghapus sensor dari peta

Pada sub menu setting yang terdapat pada menu
pengaturan dapat digunakan untuk mengatur peta mana yang
akan dimonitoring, komunikasi port serial dan komunikasi dengan
tlatabase. Pengaturan peta mana yang akan dimonitoring dapat
dilihat pada gambar 4.82.

P i

Fuadot Fut Cormncatat | B

Pt et e i [ BT

A e

©

Gambar 4.82 Tampilan Untuk menset peta mana yang akan
dimonitoring
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Pada gambar 4.83 Pengaturan port komunikasi dengan alat
dapat dilakukan dengan mengatur baudrate 9600, databits 8,
parity None, Stop Bits One, Handshake None. Pilihan ini
tergantung pada alat yang terkoneksi pada aplikasi Accurate

Forest Fire Detection.

Gambar 4.83 Tampilan Pengaturan Komunikasi port serial

Pada gambar 4.84 Pengaturan Database dilakukan dengan
mengatur Server (ip server) localhost/127.0.0.1, Nama Database
firestation, user root, Password , Handshake None. Pilihan ini
tergantung pada alat yang terkoneksi pada aplikasi Pendeteksi
Titik Api.

sy |

| [

Gambar 4.84 Tampilan pengaturan koneksi database.
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Cara meload database dan tabel ke database MySql
1. Pilih Import pada menu http://localhost/phpmyadmin
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Gambar 4.85 Tampilan http://localhost/phpmyadmin

2. Pilih Choose File lihat gambar 4.86

PIoe IUnAJo}Isodal// sany

- miﬁ st wrmTm s | G S e v b 4
* afmoar kw37 e L .
& e s sy s ey e, £
i F_"—»t ik
i g -
by Z —
> : Parmbar reconts farins '¢ abiahom e 0
¥ i

Fomnat ol kgt s

5

Gambar 4.86 Tampilan setelah memilih menu Import
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Gambar 4.90 Tampilan pemilihan database yang akan
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3. Maka file back up akan masuk ke folder download lihat
gambar 4.91

Gambar 4.91 Tampilan setelah menekan tombol go file
localhost(5).sql tersimpan di folder

4.3.5 Test Sistem Deteksi Dini Kebakaran
Sistem Deteksi dini kebakaran dilakukan beberapa langkah:

A. Test Skala Laboratorium

Uji coba alat prototype kebakaran dilakukan di
laboratorium Elektronika Fakultas Pertanian UR, alat sensor di
pasang dengan 50 meter dari receiver, sensor di bakar
menggunakan pemantik api dan aplikasi accurate peat fire
detection berhasil mendeksi api pada sensor api yang tes bakar
dalam jangka waktu 20 - 40 detik.
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Gambar 4.92 Alat Prototype sensor api dan aplikasi accurate peat

fire detection

B. Test Lapangan Tahap I (Awal)

Prototype alat deteksi kebakaran dibagi atas tiga bagian
besar. 1. Deteksi api (sensor panas) yang akan bekerja bila terkena
apl dan mentransmit gelombang elektromagnetik ke reciever 2.
Reciever dan repiter berfungsi untuk menangkap gelombang
elektromagnetik dan mengirimkannya ke computer. 3. Computer
dengan aplikasi accurate peat fire detection (APF detection) yang
menterjemahkan gelombang eletromagnetik tersebut sebagai
signal untuk mengetahui lokasi kebakaran secara akurat dan
dalam waktu yang real.

Cara kerja alat ini sangat sederhana, dimana alat ini akan
ditanamkan di titik-titik rawan terjadinya kebarakan, alat ini akan
‘f@ekerja apabila sudah terjadi kebakaran dilahan, dan alat ini akan
—mengirimkan singal ke reciever dan reciever akan membaca titik

climana terjadinya kebakaran.

Pemasangan alat ini di lakukan dengan beberapa titik dari
reciever, titik pertama dengan jarak 50 meter dari transmiter, dan
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alat yang kedua di tanam dengan jarak 100 meter, selanjutnya
jarak 150, 250, dan titik terjauh 300 meter, dan ini adalah titik
maksimal dari reciever, pada uji coba alat ini dengan jarak 50
meter alat masih menerima signal dengan baik sedangkan pada
jarak 150 alat ini tidak dapat menerima signal dari transmiter ke
reciever, sedangkan lampu indikator pada transmitter hidup
namun tidak sampai ke transmitter. Untuk penanaman alat
disetiap titik adalah 50 cm dan tinggi alat 30 cm dari permukaan

tanah. Berikut gambar:

R e ———

detection (APF detection) dan sensor api di lokasi penelitian

C. Test Lapangan Tahap II (Akhir)

Test tahap dua merupakan test terakhir yang dilakukan

setelah penyempurnaan sensor, dimana diujicobakan pada titik 50
‘,;,‘I“neter dari receiver dengan memodelkan 3 kebakaran pada area
~vang berbeda (multiple fire locations). Dari hasil tes ini ternyata
Accurate Peat Fire Detection (APF Detection) dapat mendeteksi

kejadian kebakaran dibeberapa titik secara simultan dan real time.
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Gambar 4.94 Sensor api yang terbakar dilahan di lokasi penelitian
dan penempatan sensor di peta Desa Tanjung Leban

ﬁ\‘ D. Presentasi

Ly
-

L Alat dan aplikasi Accurate Peat Fire Detection (APF

éjDetection) telah di presentasikan di Balitabang pada hari Kamis,

“tanggal 4 Desember 2014 depan audiens dengan berbagai bidang
~ilmu dengan hasil yang memuaskan dan sesuai dengan tujuan
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awal penelitian ini. Ada beberapa masukan konstruktif yang
semakin memperkuat kesinambugan penelitian ini di masa depan
seperti aplikasi tambahan catu daya berupa solar cell agar ketahan
supply energy alat dapat lebih lama, dan memperkuat kerjasama
aplikasinya dengan masyarakt peduli api (MPA) dalam tahap

implementasi di masa yang akan datang.

Gambar 4.95 mempresentasikan alat di Badan Penelitian dan

Pengembangan Provinsi Riau
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